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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna menganalisis pengaruh intensitas persediaan, 

inetnsitas modal, thin capitalization, dan transfer pricing terhadap tax avoidance, secara langsung. 

Dalam penelitian ini digunakan sektor energi yang terdaftar di Burse Efek Indonesia (BEI). 

Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu 

sehingga diperoleh 95 data observasi dari data sekunder yang diperoleh melalui financial report maupun 

annual report perusahaan selama periode 2020-2024 dari situs resmi (www.idx.co.id) atau juga situs 

resmi masing-masing perusahaan.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan 

bantuan software yaitu IBM SPSS 32.0.0.0. Analisis regresi berganda yang dilakukan meliputi uji 

simultan F dan uji parsial t. 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji analisis statistik deskriptif, Uji asumsi klasik dan 

pengujian hipotesis pada analisis regresi berganda, berikut hasil yang diperoleh dari penelitian: 

1. Intensitas Persediaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.  Tingkat 

alokasi intensitas persediaan yang tinggi akan menurunkan penghindaran pajak (tax avoidance). 

Pada sektor energi, persediaan dapat berupa bahan bakar, suku cadang, material pendukung 

kegiatan eksplorasi dan produksi, serta persediaan lain yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan operasional perusahaan. Keberadaan persediaan berkaitan dengan kebutuhan 

operasional perusahaan daripada sebagai instrumen untuk melakukan perencanaan pajak. 

2. Intensitas Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil penelitian pada sampel 

menunjukkan ketidaksignifikanan hasil uji statistik, dan mengindikasikan bahwa dalam sampel 

penelitian ini, manajemen tidak secara agresif memanfaatkan aset tetap sebagai instrumen -

http://www.idx.co.id/
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utama tax avoidance, melainkan lebih memfungsikannya untuk ekspansi dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya dan tidak menjadikannya sebagai alat penghindaran pajak. Namun, 

secara teoretis berdasarkan landasan teori agensi, mekanisme pengakuan beban penyusutan atas 

aset tetap tetap menyediakan celah bagi manajemen untuk menyesuaikan laba kena pajak sesuai 

dengan kepentingan mereka. 

3. Thin Capitalization berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Struktur 

modal yang didominasi oleh utang, tidak meningkatkan penghindaran pajak. Manajemen 

melakukan pertimbangan ketentuan perpajakan yang berlaku  dan terikat pada regulasi PMK 

169/2015 yang membatasi rasio utang terhadap modal sebesar 4:1 yang membatasi ruang bagi 

perusahaan untuk mengeksploitasi deductibility bunga secara berlebihan. Kondisi tersebut 

menyebabkan peningkatan thin capitalization tidak menghasilkan penurunan CETR, melainkan 

justru diikuti dengan peningkatan CETR dalam penelitian ini. 

4. Transfer Pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil empiris dan temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun manajemen memiliki insentif untuk mengurangi 

beban pajak melalui transfer pricing, kesamaan tarif pajak dalam satu wilayah yurisdiksi yang 

sama menurunkan praktik penghindaran pajak. Transaksi antar perusahaan afiliasi tidak secara 

signifikan mendorong praktik penghindaran pajak, sehingga perusahaan cenderung 

menjalankan transaksi dengan pihak berelasi sesuai dengan prinsip kewajaran dan ketentuan 

perpajakan yang berlaku. 

5.2. KETERBATASAN PENELITIAN 

Faktor diluar kendali peneliti, menjadi keterbatasan yang memengaruhi penelitian ini. Namun 

dengan adanya  keterbatasan tersebut, dapat menjadi perhatian lebih bagi peneliti selanjutnya. 

Keterbatasan penelitian ini diantaranya : 

1. Penelitian ini terbatas pada data sekunder perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang bergerak di sektor energi, dimana sektor ini banyak yang mengalami kerugian pada 



96 

 

 

 

saat covid sehingga harus dielimenasi dari sampel penelitian. Hanya ada 19 perusahaan yang 

memenuhi kriteria dan bisa dijadikan sampel. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel intensitas persediaan, intensitas modal, thin 

capitalization, dan transfer pricing yang memungkinkan banyak faktor lainnya yang 

dimanfaatkan perusahaan dalam mengelola kewajiban pajaknya. 

3. Pengungkapan pengaruh variabel intensitas persediaan, intensitas modal, thin capitalization, 

dan transfer pricing terhadap tax avoidance menunjukan tren selama periode 2020 sampai 

dengan 2024, jika penelitian dilakukan periode setelah covid mungkin akan membaca tren yang 

lebih representatif sebagai upaya penghindaran pajak oleh perusahaan. 

4. Proksi perhitungan Tax Avoidance pada penelitian ini menggunakan Cash ETR yang 

membandingkan pembayaran pajak secara kas dengan laba sebelum pajak pada periode yang 

sama. Namun, pembayaran pajak secara kas pada suatu periode tidak selalu sepenuhnya 

berkaitan dengan laba pada periode tersebut karena adanya perbedaan waktu antara pengakuan 

kewajiban pajak dan pembayaran pajak. 

5. Kriteria pemilihan sampel yang mensyaratkan perusahaan memenuhi seluruh kriteria selama 

periode penelitian 2020 - 2024. Penerapan kriteria tersebut menyebabkan perusahaan yang tidak 

memenuhi salah satu kriteria pada salah satu tahun pengamatan harus dieliminasi dari sampel, 

sehingga jumlah perusahaan dan observasi penelitian menjadi lebih terbatas. 

5.3. SARAN 

Keterbatasan yang disampaikan diatas dan telah diuraikan secara komperhensif, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan oleh peneliti selanjunya : 

1. Pada sektor bisnis atau bentuk usaha lainnya dapat dijadikan sebagai sampel di penelitian 

selanjutnya ataupun memperpanjang periode penelitian, juga bisa dilakukan penelitian setelah 

covid yang mana pemerintah juga melakukan keringanan kewajiban perpajakan yang bisa 

dimanfaatkan oleh wajib pajak. 
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2. Penelitian mendatang juga dapat memanfaatkan faktor lainnya, di luar variabel yang telah 

diujikan. Penelitian selanjutnya bisa mengidentifikasi terkait faktor-faktor lainnya yang 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Sumber data dapat diakses di website Bursa Efek Indonesia (BEI), namun kekurangan website 

yang hanya menampilkan laporan 5 tahun berturut-turut, sehingga peneliti harus mencari di 

website masing-masing perusahaan dan jika didalam halaman website perusahaan juga tidak 

menampilkan laporan keseluruhan dapat melalui inspect website untuk mendapatkan laporan 

dengan periode penelitian yang panjang. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan Current Effective Tax 

Rate (Current ETR) sebagai alternatif pengukuran tax avoidance. Penggunaan Current ETR 

dapat menjadi alternatif karena menggunakan beban pajak kini yang lebih mencerminkan 

kewajiban pajak yang berkaitan dengan laba pada periode berjalan. Penggunaan Current ETR 

untuk mengurangi potensi perbedaan periode (timing difference) dalam pengukuran tax 

avoidance serta membandingkan hasilnya dengan pengukuran menggunakan CETR. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak mensyaratkan pemenuhan seluruh kriteria secara 

berturut-turut selama keseluruhan periode penelitian. Pemilihan sampel dapat dilakukan 

berdasarkan pemenuhan kriteria pada masing-masing tahun pengamatan, sehingga perusahaan 

yang memenuhi kriteria pada tahun tertentu tetap dapat digunakan sebagai observasi. Dengan 

demikian, jumlah observasi penelitian dapat lebih besar dan hasil penelitian diharapkan 

memiliki cakupan yang lebih luas. 
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